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5. BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan kajian dan analisis pembahasan hasil penelitian pengembangan 

model pembelajaran literasi peta dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

keruangan dapat ditarik tiga kesimpulan. 

Pertama. Berdasarkan need assessment, pemanfaatan peta dalam 

pengembangan keterampilan berpikir keruangan masih belum optimal. Guru 

memang menyadari betapa pentingnya peta dalam pembelajaran IPS secara 

konseptual, namun dalam praktik pembelajaran IPS di kelas, frekuensi dan 

optimalisasi penggunaan peta masih rendah. Peta digunakan guru hanya sebagai 

media penunjuk tempat atau lokasi, belum digunakan sebagai media atau sumber 

belajar yang mampu mengembangkan berpikir kognitif peserta didik. Guru secara 

konseptual menyetujui jika peta dimaksimalkan dalam sebuah pembelajaran IPS, 

mereka yakin bahwa pemanfaatan peta sebagai media dan sumber belajar dapat 

menjadikan pembelajaran IPS yang poweful. Sedangkan di sisi lain, peserta didik 

SMP yang ada di Kota Cirebon masih memiliki literasi peta yang cukup rendah. 

Mereka masih belum menyadari betapa pentingnya memiliki keterampilan literasi 

peta. Dua hal yang diangap paling penting sebagai dasar merancang model 

pembelajaran literasi ditemukan dalam analisis kebutuhan, yaitu, guru sangat yakin 

bahwa dengan memanfaatkan peta sebagai media dan sumber belajar pembelajaran 

IPS akan lebih powerful, dan pembelajaran sosial adalah tipe pembelajaran yang 

akan disambut positif oleh guru dan peserta didik untuk mengembangkan sebuah 

desain pembelajaran. 

Kedua, Model pembelajaran literasi peta didesain dengan penyesuaian kondisi 

kondisi faktual yang ada dalam pembelajaran IPS. Analisis kebutuhan mampu 

memberikan informasi dan dasar pertimbangan bahwa model literasi peta harus 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku, media dan sumber belajar, metode 

pembelajaran, sistem penilaian, sarana dan prasarana penunjang proses 

pembelajaran, serta kebutuhan peserta didik dalam literasi peta. 
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Pengembangan model pembelajaran literasi peta dalam penelitian ini 

berlandaskan pendekatan konstruktivisme sosial dan teori perkembangan sosio-

kognitif Vygotsky. Hal ini mempengaruhi seluruh komponen yang ada dalam 

model. Zona proximal development dan scaffolding menjadi dua konsep penting 

dalam model pembelajaran ini. Sintaks pembelajaran terdiri dari empat langkah, 

yaitu: literasi dasar, orientasi, asosiasi dan refleksi. Sistem sosial berpusat ada 

aktivitas kolaborasi peserta didik dengan peserta didik, dan guru dengan peserta 

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peran guru dalam model ini sebagai 

fasilitator, mediator, dan motivator. Guru memfasilitasi peserta didik melalui ZPD 

dengan scaffolding. Guru memiliki peran sebagai mediator dalam proses diskusi 

dan memotivasi peserta didik ketika menemukan kesulitan dalam proses 

pembelajaran. Sistem pendukung terdiri dari RPP, lembar kerja berbasis peta, 

panduan teknis pelaksanaan model untuk guru. Model ini memiliki delapan prinsip 

pembelajaran yaitu: konstruktivisme sosial, aktif, menantang, bermakna, berbasis 

nilai, integratif, lingkungan belajar, menggunakan peta, penilaian autentik. 

Model literasi peta melewati beberapa tahap pengembangan model, dimulai 

dari validasi pakar, uji coba terbatas, revisi model, uji coba lebih luas, 

penyempurnaan model pasca uji coba lebih luas dan akhirnya model siap uji 

efektivitas. Rangkaian pengembangan model melalui uji coba praktik di kelas fokus 

pada optimalisasi komponen-komponen model literasi peta dan pelaksanaan teknis 

proses pembelajaran. Model literasi peta selama proses uji coba terbatas dan uji 

coba lebih luas, mampu mengembangkan keterampilan berpikir keruangan peserta 

didik yang berpartisipasi dalam proses uji coba. Intinya, tahap pengembangan dan 

penyempurnaan melahirkan model literasi yang siap di uji efektivitasnya dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir keruangan. 

Ketiga, model literasi peta terbukti secara empiris efektif untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir keruangan peserta didik SMP di Kota 

Cirebon. Pengembangan berpikir keruangan melalui model literasi peta mampu 

meningkatkan konsep pada level primitif, simpel dan kompleks. Pada level primitif 

konsep yang berhasil dikembangkan adalah lokasi dan identitas spesifik tempat. 

Level simpel terdiri atas konsep arah, pergerakan, bentuk, dan keterkaitan. Pada 
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level kompleks konsep yang berhasil dikembangkan terdiri atas konsep distribusi, 

profil, relief dan overlay dan klasterisasi. Efektivitas model literasi peta dapat 

dilihat dari beberapa hal: 1) Melalui proses pembelajaran dalam model ini peserta 

didik memiliki capaian pembelajaran dengan performa yang baik. Peserta didik 

juga memiliki aktivitas diskusi yang tinggi dalam proses pembelajaran model 

literasi peta yang kolaboratif. 2) Terdapat peningkatan keterampilan berpikir 

keruangan peserta didik antara pra dan pasca perlakuan di kelas yang menggunakan 

model pembelajaran literasi peta. 3) Model pembelajaran literasi peta berpengaruh 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir keruangan peserta didik. 4) Peserta 

didik memberikan respon positif terhadap pelaksanaan model pembelajaran literasi 

peta. Peserta didik setuju bahwa model literasi peta membuat IPS menjadi 

pembelajaran yang powerful. 

B. Implikasi 

1. Secara Teoritis 

Pelaksanaan model literasi peta membutuhkan komitmen untuk 

menguasi konsep-konsep dasar literasi peta, seperti membaca, 

mendeskripsikan, menganalisis dan menggunakan peta. Keterampilan inilah 

yang menjadi modal dasar untuk optimalisasi model pembelajaran literasi 

peta. Selain itu, paradigma kontruktivisme sosial menjadi pedoman dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Khususnya, penerapan teori pembelajaran 

perkembangan sosio-kognitif Vygotsky dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir keruangan sangat penting dilakukan. Pemahaman 

terhadap aplikasi Zona Proximal Development (ZPD) dan Scaffolding  

dalam pembelajaran akan membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

Proses pembelajaran yang menggunakan model literasi peta harus 

berfokus pada interkasi sosial dalam mengembangkan tujuan pembelajaran. 

Kolaborasi antar peserta didik dan guru menjadi pondasi penting terhadap 

keberhasilan penerapan model. Melalui pembelajaran literasi peta yang 

kolaboratif, potensi peserta didik akan tergali dan akan terjadinya 

lingkungan belajar yang kondusif. Proses pembelajaran ini akan menjadikan 
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peserta didik ringan dalam menghadapi proses belajar yang sulit dan 

menantang. 

2. Secara Praktis 

Bagi guru yang akan menerapkan model pembelajaran literasi peta 

dalam pembelajaran IPS, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, 

yaitu: 

a. Pemilihan materi. Materi yang dipilih untuk penerapan model 

pembelajaran literasi peta perlu dipertimbangkan dengan matang. Guru 

perlu memastikan tujuan dari pembelajaran yang akan dicapai, jika 

fokus dalam pengembangan keterampilan berpikir keruangan, 

nampaknya konsep-konsep geografi masih menjadi dasar dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Ketika guru ingin menggunakan model 

pembelajaran literasi peta untuk tujuan pembelajaran yang lain, maka 

perlu ada perencanaan dari guru disesuaikan dengan seluruh sistem 

pendukungnya. 

b. Pemilihan peta. Peta dalam model pembelajaran literasi peta tidak hanya 

sebagai media, namun juga menjadi sumber belajar peserta didik. Peta 

akan menjadi bahan eksplorasi dalam proses pembelajaran. Mereka 

akan menginterpretasi, mendeskripsikan, menganalisis bahkan 

mengambil keputusan dengan menggunakan peta. Guru perlu dengan 

tepat menentukan peta yang digunakan dalam proses perencanaan. Peta 

yang sudah dipilih perlu diolah dan disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran. Peta harus memfasilitasi peserta didik dalam kolaborasi 

untuk membangun pengetahuannya. Sebaiknya, peta yang dipilih 

merupakan peta lingkungan sekitar peserta didik, karena hal tersebut 

mereka lebih tertarik. 

c. Pembuatan Lembar Kerja. Kinerja dan aktivitas peserta didik sebaiknya 

berpusat pada lembar kerja. Guru perlu mendesain LK sesuai dengan 

materi dan tujuan pembelajaran. LK terpadu dengan peta dan tugas-

tugas yang menarik, membuat peserta didik aktif berkolaborasi dan 

menantang. Guru juga perlu memberika pujian dan motivasi melalui LK 
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tersebut. Pada hakikatnya, LK yang diberikan kepada peserta didik 

harus menunjang eksplorasi peta, sehingga menjadi pusat aktivitas 

belajar peserta didik. 

3. Secara Metodologis 

Proses penelitian ini cukup panjang dan melibatkan banyak pihak. Demi 

tercapainya seluruh prosedur penelitian dan kebermaknaan serta konsistensi 

model pembelajaran literasi peta dalam mencapai tujuan instruksional, 

maka konsekuensinya adalah jumlah sampel yang relatif besar. Hal tersebut 

berdampak pada waktu, energi dan biaya yang tidak sedikit. 

Kekuatan. Peneltian ini secara metodologis sudah melampaui semua hal 

yang perlu dilakukan. Hal yang menjadi kelebihan dalam penelitian ini 

adalah adaptasi pendekatan ADDIE yang dipadukan dengan desain 

research and development. Hasilnya membuat prosedur lebih efektif dan 

fokus dalama setiap tahap penelitian. Selain itu, analisis data yang dilakukan 

dalam peneltian ini menggunakan dua pendekatan yaitu analisis kuantitatif 

dan kualitatif. Model dapat dikatakan efektif dapat diperoleh melalui 

analisis data kualitatif, sedangkan temuan-temuan yang terkait 

pengembangan berpikir keruangan dan kolaborasi peserta didik ditermukan 

melalaui analisis kualitatif. 

Keterbatasan. Pelaksanaan ini terbatas pada lokasi dengan karakteristik 

perkotaan. Meskipun begitu, butuh waktu yang lama dalam proses uji coba 

model literasi peta ini. Sebaiknya, ruang lingkup uji coba model literasi peta 

pada penelitian selanjutanya perlu dikembangan lebih luas, baik secara 

karakteritik wilayah, ataupun berdasarkan tingkatan akademik. Misalnya, 

model diuji coba pada level SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi. Atau 

dengan membedakan karakteristik wilayah uji coba, Perkotaan, Pinggiran 

Kota dan Perdesaan. Hal tersebut dilakukan untuk melihat keajegan model 

dalam mengembangkan tujuan pembelajaran.    

C. Rekomendasi 

Model pembelajaran literasi peta merupakan produk hasil penelitian ini. 

Model literasi peta terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan 
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berpikir keruangan dan partisipasi kolaborasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran IPS. Untuk itu, kepada praktisi pendidikan IPS (khususnya guru) 

sebaiknya dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini untuk dipraktikan 

dalam proses pembelajaran. Model ini dapat menjadi sebuah alternatif yang 

mampu mengakomodasi pembelajaran IPS yang berkarakter, berbasis 

keterampilan abad ke-21, dan mampu mengembangkan keterampilan tingkat 

tinggi. Semua muatan tersebut muncul sebagai kompetensi yang diharapkan 

terwujud dalam kurikulum terbaru. Pengembangan peserta didik untuk 

memiliki kompetensi terebut dapat terfasilitasi oleh model pembelajaran literasi 

peta, sehingga guru IPS memiliki platform lain selain model pembelajaran yang 

disarankan dalam kurikulum 2013. 

Secara praktis teoritis, model literasi peta ini juga mengisi kekosongan 

peran pembelajaran IPS dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

keruangan. Pengembangan pembelajaran untuk berpikir keruangan yang ada 

dalam literatur saat ini fokus pada pemanfaatan SIG. Model ini memperkuat 

bahwa peta kertas masih dibutuhkan dalam pembelajaran IPS khususnya dalam 

pengembangan keterampilan berpikir keruangan yang bersifat kolaboratif. 

Model literasi peta menjadi produk inovasi dalam konteks praksis pendidikan 

sehingga membuat pembelajaran IPS lebih powerful. 

Kepada pengambil kebijakan diharapkan dapat memanfaatkan penelitian ini 

secara optimal. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan saat ini. Model ini dapat 

menjadi alternatif dan diterapkan dalam proses pembelajaran IPS di mana saja 

dibutuhkan, yang diperlukan adalah penyesuaian dalam pemilihan peta yang 

digunakan, sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum dan peserta 

didik. Keterampilan bepikir keruangan sangat penting untuk dimiliki oleh 

semua peserta didik yang akan hidup di masa yang akan datang. Penyampaian 

informasi di era digital dihadirkan dalam berbagai bentuk, pengambilan 

keputusan perlu dilakukan dengan cepat, mobilitas global begitu dinamis, 

sehingga keterampilan berpikir keruangan dibutuhkan untuk menghadapi 

semua itu. 
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